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[bookmark: _Hlk207474016]	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Dinsospermasdes) Kabupaten Banyumas. Strategi komunikasi partisipatif dipandang menjadi penting sebagai upaya  untuk mengurangi kesenjangan melalui keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teori yang digunakan, yaitu Teori Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas  yang meliputi klaim kebenaran, klaim ketetapan, klaim kejujuran, dan klaim komprehensibilitas. 
	Hasil penelitian menunjukan bahwa Dinsospermasdes Banyumas menerapkan strategi komunikasi partisipatif dengan melibatkan masyarakat dan pemerintah desa pada setiap tahapan program. Klaim kebenaran diwujdukan dengan pemanfaatan bank data, rapat koordinasi, dan keterlibatan tenaga ahli. Klaim ketetapan melalui verifikasi dan masukan dari masyarakat tentang norma-norma, hukum, dan adat. Klaim kejujuran melalui pengakuan kebutuhan terhadap partisipasi masyarakat meski terbatas aturan hukum formal. Klaim komprehensibilitas melalui kesepakatan bersama tentang tujuan program. Dengan demikian, secara keseluruhan upaya Dinsospermasdes Banyums mampu mendorong keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan program.
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ABSTRACT

[bookmark: _Hlk207474212]	This study aims to determine the participatory communication strategy for community empowerment implemented by the Banyumas Regency Social Affairs, Community and Village Empowerment Agency (Dinsospermasdes). Participatory communication strategies are considered crucial in efforts to reduce disparities through community involvement in program planning, implementation, and evaluation. This study employed a qualitative descriptive approach, using data collection techniques such as interviews, observation, and documentation. The theory used is Jurgen Habermas's Theory of Communicative Action, which encompasses truth claims, certainty claims, honesty claims, and comprehensibility claims.
The results show that the Banyumas Dinsospermasdes implements a participatory communication strategy by involving the community and village government at every stage of the program. The truth claim is realized through the use of databases, coordination meetings, and the involvement of experts. The certainty claim is achieved through verification and input from the community regarding norms, laws, and customs. The honesty claim is achieved through acknowledging the need for community participation despite limitations imposed by formal legal regulations. The comprehensibility claim is achieved through a collective agreement on program objectives. Thus, overall, the Banyumas Dinsospermasdes' efforts have been able to encourage community involvement in every stage of the program.
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